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Abstract

the aim of the reseach this application of the syllabic method by word card to improve the reading ability at the beginning of
the class 114 at SD Negeri 1 Mamben Daya. Classroom acton reseach was carried in 2 cycles, namely cycle 1 and cycles
Ileach of 4 designs or stage. Namely planning, implementation, observation and reflection. Reseach subjects were 20 students
in class IIA SD Negeri 1 Mamben Daya. The result of this reseach show that from observation of initial reading ability it can
be conluded that students reading ability and reaing completion increased from cycle I and II. The results obtained from this
reseach were in cycle I 57% with the higesst score of student being 90 and the lowest being 40. Meanwhile in cycle II the result
obtained from all students total score were 80% with higest score bering 100 and the lowest score being 35. Thusstudents
initial reading ability cou;d be improved by the applying the syllabic method assisted by word card media for class 1IA SD
Negeri 1 Mamben Daya acadmic year 2023/2024
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Abstrak

Tujuan penelitian adalah penerapan syllabic method berbantuan media kartu kata untuk meningkatkan kemampuan membaca
permulaan kelas 114 SD Negeri 1 Mamben Daya. Penelitian tindakan kelas dilakukan dengan 2 siklus yaitu siklus I dan siklus
1I yang masing-masing memiliki 4 desain atau tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Subjek
penelitian 1 I adalah siswa kelas IIA SD Negeri 1 Mamben Daya yang berjumlah 20 orang. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahswa hasil observasi kemampuan memabaca permulaan dapat ditarik sebuah kesimpulan kemampuan membaca dan
ketuntasan membaca siswa meningkat dari siklus I dan siklus II. Hasil yang didapatkan dari penelitian ini adalah pada siklus
1 57% dengan skor tertinggi siswa 90 dan terendah 40 Sedangkan pada sisklus II hasil yang didapatkan dari seluruh jumhlah
nilai siswa adalah 80% dengan skor tertinggi 100 dan skor terendah 35. Dengan demikian kemampuan membaca permulaan
siswa dapat meningkat dengan menerapkan syllabic method berbantuan media kartu kata kelas 1A SD Negeri 1 Mamben
Daya Tahun Pelajaran 2023/2024.

Kata kunci: metode,media, membaca
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PENDAHULUAN

Menurut Undang-Undang No.20 tahun 2003 pendidikan merupakan usaha sadar untuk
menciptakan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara akyif mengembangkan
poensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan oleh dirinya, masyarakat banga dan
Negara. Salah satu tujuan pendidikan yaitu memberikan bekal kemampuan membaca.

Membaca permulaan merupakan tingkatan proses pembelajaran membaca dalam menguasai
sistem tulisan sebagai repsentasi visual bahasa yang penekanannya pada kelas awal SD adalah
penguasaan tulisan ataupun teknik membaca (Muhyidin dalam Sari, 2021). Sedangkan menurut (Rofi’l
dalam Citrawati, 2023:2511) membaca permulaan merupakan tahap peserta didik dengan pengenalan
huruf dan bunyi agar peserta didik mampu mengubah lambang-lambang menjadi bunyi atau suara yang
memiliki makna. Selanjutnya menurut Wibowo (2022) Membaca permulaan merupakan Keterampilan
membaca yang harus dikuasai oleh siswa kelas rendah atau kelas 1, 2, dan 3. Siswa yang mampu
menguasai keterampilan membaca permulaan apabila dapat mengenal dan membedakan huruf vokal,
konsonan, mengenal fonem dan mampu mengembangkan fonem. Sedangkan menurut Nurani (2023)
Siswa dikatakan mampu menguasai keterampilan membaca apabila dapat mengenal huruf, membaca
kata, mengenal huruf konsonan, embaca suku kata dan membaca kata demi kata.

Kemampuan dasar membaca menjadi prioritas utama dalam pendidikan. Banyak manfaat yang
di dapatkan dari hasil membaca diantaranya mendapatkan informasi dan pengetahuan, dengan membaca
dapat hiburan seperti dari koran, majalah, dongeng dan dengan membaca dapat meningkatkan
intelektual, meningkatkan minat terhadap suatu bidang dan mampu meningkatkan konsentrasi Rusli
(Fadhillah, 2023:2). Untuk itu di kelas rendah di sekolah, dasar siswa seharusnya sudah bisa membaca,
supaya siswa tidak kesulitan dalam memahami materi pelajaran.

Akan tetapi pada kenyataanya masih banyak siswa di kelas rendah belum menguasai
keterampilan membaca permulaan. Hal ini disebabkan karena kurangnya dukungan dari orang tua di
rumah dan metode yang digunakan oleh guru didalam kelas kurang tepat. Kebanyakan guru mengajar
membaca dengan teknik mengeja sehingga siswa merasa kesulitan dalam membaca, kejadian tersebut
teramati di SD Negeri | Mamben Daya. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti
di kelas IIA rata-rata siswa dapat mengenal huruf akan tetapi belum bisa membaca kata. Dari 20 siswa
terdapat 10 siswa (50%) yang belum bisa membaca. Bagi siswa yang belum bisa membaca, guru
memberikan waktu khusus dalam belajar membaca yaitu dengan memberikan siswa buku belajar
membaca kemudian di bimbing oleh guru. Akan tetapi hal ini belum mencapai hasil yang maksimal.

Berdasarkan fenomena yang terjadi di kelas IIA SD Negeri 1 Mamben Daya diperlukan solusi
yang tepat. Salah satu solusinya dengan menerapkan syllabic method (metode suku kata) berbantuan
media kartu kata. Metode suku kata (syllabic method) adalah metode yang memulai pengajaran
membaca permulaan dengan menyajikan kata-kata yang dirangkai kemudian menjadi suku kata, suku
kata dirangkai menjadi kata hingga kalimat Mustikawati dalam Sari (2021:176). Sedangkan menurut
Wulan (2023:228) metode suku kata (syllabic method) merupakan metode yang diawali dengan
pengenalan suku kata yang dirangkai menjadi kata-kata yang bermakna. Membaca dengan metode suku
kata membuat anak mudah memaham, mencermati materi yang disajikan oleh guru dan dalam membaca
tidak mengeja huruf demi huruf sehingga dapat mempercepat proses membaca permulaan. Hal tersebut
yang didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Herlina, dkk (2023) hasilnya dengan menerapkan
metode suku kata (syllabic method) dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan yang
dibuktikan dengan hasil evaluasi setiap siklus dengan persentase 40% menjadi 80%. Kemudian
penelitian yang dilakukan oleh Suyadi dan Riska Putri Sari (2021) hasil penelitiannya menunjukkan
siklus I ke siklus II dari 44% menjadi 73% dari 3 aspek mengenal huruf, membaca suku kata dan
membaca kata.

Berdasarkan permasalahan yang terjadi dikelas ITA SD Negeri 1 Mamben Daya peneliti tertarik
melakukan penelitian dengan judul “Penerapan syllabic method berbantuan media kartu kata untuk
meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa kelas I[IA SD Negeri 1 Mamben Daya Tahun
Pelajaran 2023/2024”
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METODE

Jenis penelitian yang dilakukan pada penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yaitu
penelitian yang dilakukan karena adanya permasalahan dalam proses belajar mengajar di kelas ITA
SDN 1 Mamben Daya, sehingga peneliti menganggap perlu adanya penelitian guna mengatasi
perasalahan yang terjadi.

Menurut Suyanto (1997:4) penelitian tindakan kelas merupakan suatu penelitian yang bersifat reflektif
dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat memperbaiki dan meningkatkan praktik
pembelajaran di kelas secara professional.

Menurut Suharsimi Arikunto (2019:1) penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang menggambarkan
terjadinya sebab-akibat dari tindakan atau perlakukan sekaligus memaparkan yang sedang terjadi ketika
tindakan diberikan dan memaparkan seluruh proses sejak awal pemberian perlakuan sampai dengan
dampak dari tindakan yang sudah diberikan.

Penelitian Tindakan kelas (PTK) menggunakan model kolaborasi yang mengutamakan guru sebagai
peneliti untuk memperbaiki praktik pembelajaran. Penelitian ini dimaksudkan dalam penerapan metode
suku kata (syllabic method) berbantuan media kartu katauntuk meningkatkan kemampuan membaca
permulaan siswa kelas [TA SDN 1 Mamben Daya Tahun Pelajaran 2023/2024.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Deskripsi Siklus I

Pada siklus I peneliti melaksanakan dengan menilai 3 indikator yaitu pengenalan huruf, suku kata
dan pengenalan kata dengan berbantuan media kartu suku kata yang dilaksanakan dengan 2 pertemuan
yaitu pertemuan pertama pada tanggal 7 mei. Materi tentang Berhati-hati dimana saja. Alur Tujuan
Pembelajaran yaitu membaca kata-kata yang terdiri atas kombinasi v- kv, dan kvk yang sering ditemui.

Observasi 1 menekankan pada 3 indikator yaitu pengenalan huruf, pengenalan suku kata dan
pengenalan kata. Pertemuan 1 guru menjelaskan materi yang akan disampaikan pada hari itu. Indikator
pertama mendapatkan skor tertinggi 4 dan terendah 1, indicator kedua mendapatkan skor tertinggi 3 dan
terendah 2 dan indicator ketiga tertinggi mendapatkan 3 dan terendah 2. Pada indicator ke 2 siswa sudah
terbiasa belajar menggunakan metode eja dan ketika di terapkan medode suku kata siswa awalnya
bingung kemudian bisa mengerti secara perlahan dan indicator ke 3 siswa mengalami keterlambatan
dalam membaca kata. Pada penggunaan media kartu kata siswa mengalami kesulitan dikarenakan media
yang digunakan kurang banyak jumlahnya serta huruf yang ada pada kartu kata kurang besar sehingga
terlihat kurang jelas. Refleksi Pertemuan I Siklus I Siswa yang sudah lancar membaca dapat melanjutkan
materi pelajaran sesuai dengan indicator observasi dan siswa yang belum lancar membaca diberikan
penguatan yang sesuai dengan indicator yang pembelajaran pada hari itu. Sedangkan pada hasil
observasi pertemuan II Siklus I mengajarkan indikator yang ke 4 dan 5 yaitu menulis kalimat sederhana
dan membaca kalimat sederhana. Pada indicator ke 4 yaitu menulis kalimat sederhana dapat dikatan
hampir semua lulus dalam menulis kalimat sederhana dan pada indictor ke 5 siswa dibimbing dalam
membaca kalimat sederhana. dengan menerapkan metode syllabic. Sehungga hasil observasi Siklus I
yang dilakukan oleh peneliti pada siklus I dengan 2 kali pertemuan. Pertemuan dengan fokus observasi
indikator 1, 2, 3 dan pada pertemuan 2 dengan fokus observasi pada indikator ke 4 dan 5 sehingga
mendapatkan hasil 57% sehingga belum mencapai ketuntasan klasikal yaitu 80% sehingga penelitian
ini belum dikatakan berhasil dan akan dilanjutkan pada siklus berikutnya. Berikut data hasil observasi
siklus I dapat dilihat dalam bentuk tabel dan diagram:

Tabel 1. Data Siklus I Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Kelas 1A

Jumlah Siswa Rata-Rata Ketuntasan
Kelas Klasikal

Tuntas Belum Tuntas 69 57%
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Gambar 1. Diagram Hasil Observasi Siklus I
Pada pelaksanaan tindakan siklus I untuk membahas hambatan atau kendala yang terjadi pada siklus
I di antaranya sebagai berikut:
1) Terdapat siswa yang tidak masuk sekolah,
2) Keterbatasan waktu dalam mengajar,
3) Siswa yang belum mau menulis kalimat sederhana,
4) Terdapat siswa belum lancar membaca kalimat sederhana
5) Media yang digunakan kurang besar ukurannyya sehingga perlu di perbesar ukurannya.
Untuk siklus II dilaksanakan dengan memaksimalkan waktu yang ada dan perbaikan media agar
dapat memudahkan guru dan siswa dalam menggunakannya sehingga siswa dapat paham serta pada
siklus II dengan fokus pengajaran pada indikator ke 4 dan 5 yaitu menulis kalimat sederhana dan
membaca kalimat sederhana.

2. Deskripsi Siklus IT

Pada Siklus II lanjutan dari siklus I yang namun materinya berbeda yaitu materi bahasa Indonesia
semester genap. Pada siklus II ini yang di amati sama dengan indicator siklus I dimana pada pertemuan
pertama 3 indikator dan pertemuan kedua 2 indikator. Observasi Pertemuan I Siklus II pada
pembelajaran I siklus II dengan indikator 1, 2, dan 3 rata-rata siswa tuntas yaitu pada mengenal huruf,
mengenal suku kata dan mengenal kata. Pada siklus II menunjukkan adanya peningkatan dari indikator
1, 2, dan 3. Refleksi Pertemuan I Siklus II Siswa yang lulus pada 3 indikator maka pertemuan
selanjutnya pembelajaran observasi di tekankan pada indikator 4 dan 5. Sedangkan pada observasi
Pembelajaran II Siklus IT hasil observasi peneliti dengan menerapkan syllabic method berbantuan media
kartu kata berjalan dengan lancar dalam menerapkannya sehingga mengalami peningkaatan.
Berdasarkan hasil observasi selama kegiatan pembelajaran mengalami meningkatan dari setiap
indikatornya, siswa mulai bisa membaca suku kata, kemudian kata hingga membaca kalimat sederhana
walaupun terdapat siswa yang belum lancar membaca kalimat sederhana akantetapi jumlahnya lebih
sedikit dibandingkan siswa yang sudah bisa membaca dapat terlihat. Hasil observasi yang dilakukan
oleh peneliti pada siklus II menunjukkan adanya peningkatan dari prasiklus ke siklus I. Setelah
melaksanakan pembelajaran dengan menilai indikator pengenalan huruf, pengenalan suku kata,
pengenalan kata, menulis kalimat sederhana dan membaca kalimat sederhana sudah mulai terlihat
hasilnya walaupun masih ada siswa yang belum mencapai ketuntasan dari jumlah indikator. Peningkatan
dari siklus I ke siklus II sebesar 27% yaitu dari 57% menjadi 80%. Peningkatan hasil pembelajaran
membaca pada siklus II dengan menggunakan syllabic method berbantuan media kartu kata
memperbaiki kekurangan pada pembelajaran pada siklus I sehingga pada siklus II dapat terjadi
peningkatan. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Herlina dkk (2023) terjadi peningkatan
yang dibuktikan dengan hasil evaluasi siswa pada siklus I dengan persentase 40% meningkat menjadi
80% pada siklus II. Terjadinya peningkatan dikarenakan persentase kehadiran siswa, minat belajar
siswa, perhatian dan keaktifan siswa dalam belajar.
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Tabel 2. Hasil Observasi Siswa Siklus 11

Jumlah Siswa Rata-rata Ketuntasan
Kelas Klasikal
Tuntas Belum 79.5 80%
Tuntas
16 4
20 7
15 1
10 7 B Tidak Tuntas
5
B Tunt
o = untas
Tuntas Tidak
Tuntas

3. Pembahasan Antar Siklus

Pada siklus I dilaksanakan dengan dua kali pertemuan, pada pertemuan pertama pada siklus I
dengan menilai indikator pengenalan huruf, pengenalan suku kata dan pengenalan kata. Pada pertemuan
pertama di siklus I rata-rata siswa mendapatkan nilai yang baik dan diantaranya beberapa siswa yang
mendapatkan nilai yang cukup. Sedangkan pada indicator ke empat dan lima yaitu menulis kalimat
sederhana dan membaca kalimat sederhana sebagian siswa mendapatkan nilai yang cukup, terlebih pada
indikator ke lima. Jadi pada siklus I mendapatkan hasil ketuntasan klasikal 57% dengan nilai tertinggi
90 dan nilai terendah 40 sedangkan pada siklus II mendapatkan ketuntasan klasikal 80%. dengan nilai
tertinggi 100 dan nilai terendah 35.

20
15
10 A B Tuntas
5 M Tidak Tuntas
0 T |
Prasiklus Siklus | Siklus Il

Gambar .4 Pembahasan Antar Siklus
Berdasarkan observasi dari prasiklus, siklus I dan siklus II dapat disimpulkan bahwa penerapan
syllabic method berbantuan media kartu kata ddapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan
siswa kelas ITA SD Negeri 1 Mamben Daya Tahun Pelajaran 2023/2024 dapat dikatan berhasil sehingga
penelitian ini di cukupkan sampai siklus II.

KESIMPULAN
Dari hasil pembahasan dan penelitian maka dapat disimpulkan bahwa penerapan syllabic method
berbantuan media kartu kata dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa, hal ini dapaat
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ditunjukkan dengan meningkatnya kemampuan memabaca siswa yang dilihat dari indicator hasil
observasi siswa. Hasil membaca permulaan siswa pada siklus I dengan nilai ketuntasan klasikal 57%
lebih besar dari data awal atau praksiklus sebesar 50%. Sedangkan pada siklus II terjadi penigkatan
dengan perolehan ketuntasan klasikal 80% yang dilihat dari indikator yang dinilai terdapat 4 siswa yang
belum tuntas.
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